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Abstrak 

Latar belakang: Perdarahan persalinan menjadi salah satu penyebab utama kematian ibu didunia. 

Sekitar 14 juta wanita di seluruh dunia mengalami perdarahan setiap tahun, yang menyebabkan lebih 

dari 70.000 kematian ibu. Perdarahan persalinan salah satunya disebabkan karena anemia. Anemia 

adalah salah satu faktor yang memengaruhi perdarahan pasca melahirkan. Kematian dan komplikasi 

pada ibu terjadi pada hampir 50% ibu hamil yang mengalami anemia. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian yaitu untuk menganalisis hubungan anemia dengan kejadian 

pendarahan pada persalinan di Wilayah Kerja PKM Cermee Bondowoso. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah korelasional. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai studi 

retrospektif karena waktunya, yang melibatkan observasi, pengumpulan data sekali, dan penggunaan 

data historis. 105 individu yang tercatat di wilayah kerja Puskesmas Cermee Bondowoso sebagai pasien 

bersalin menjadi populasi dan sampel. Chi-Square adalah analisis data yang paling tepat untuk 105 

sampel yang teridentifikasi dalam penelitian ini. 

Hasil: Berdasarkan temuan dari penelitian ini, mayoritas partisipan—63 orang atau 60%—tidak 

mengalami anemia, dan mayoritas partisipan—72 orang atau 31,9%—tidak mengalami perdarahan 

pascapersalinan. Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh nlai ρ value sebesar 0.00 < 0.05. Ini 

menunjukkan bahwa ada korelasi antara kejadian anemia dan perdarahan pascapersalinan di Wilayah 

Kerja PKM Cermee Bondowoso, sesuai dengan hipotesis penelitian.  

Kesimpulan: anemia dan perdarahan pascapersalinan saling terkait di Wilayah Kerja PKM Cermee 

Bondowoso. Untuk mendeteksi anemia dan risiko masalah persalinan lainnya sejak dini, disarankan 

agar ibu hamil rutin memanfaatkan layanan kesehatan. 
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